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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek atau Subyek Penelitian

1. Gambaran Umum Perusahaan

Sebelum menjadi sebuah perusahaan yang terkenal, sejarah Nokia
diawali sekitar tahun 1865 oleh Insinyur pertambangan, Fredrik Idestam
yang mendirikan pabrik pulp kayu pertama di Rapids Tammerkoski barat
daya Finlandia. Beberapa tahun kemudian Fredrik membuka pabrik kedua
di tepi sungai Nokianvirta, nama sungai ini mengilhaminya untuk
menamai perusahaan keduanya tersebut sebagai Nokia di tahun
1871. Nama sungai Nokianvirta diambil dari nama sebuah hewan berbulu
gelap, dan di lingkungan lokainya dikenal sebagai Nokia - tipe
Penetapan Nokia yang berjalan di bidang elektronik, dilakukan setelah
adanya penyatuan kekuatan dengan perusahaan kabel yang didirikan oleh
Eduard Polon dan Arvid Wickstrom sebagai pendiri perusahaan karet.
Perangkat elektronik pertama yang pada saat itu tercipta dari Nokia adalah
pulse analyzer yang dirancang untuk digunakan dalam pembangkit tenaga
nuklir sekitar tahun 1962. Setelah mengembangkan perusahaannya di
bidang elektronik. Nokia juga mulai melirik minat mereka dalam sistem
telekomunikasi pada tahun 1963 yang diawali dengan dikembangkannya
telepon radio untuk tentara dan layanan darurat yang sebelumnya

membuat televisi, telepon radio, peralatan transfer data, radio link dan
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analisa serta pertukaran telepon digital. Nokia akan mengubah
produksinya dan fokus pada keahlian di bidang telekomunikasi jika
produk tersebut akan memiliki masa depan. Berikut beberapa produk

nokia:

Tabel 4.1
Contoh Produk Nokia
NO TIPE
1 Nokia Lumia 720
2 Nokia Lumia 520
3 Nokia 301
4 Nokia 105
5 Nokia Lumia 620
6 Nokia 206 Dual
7 Nokia 112
8 Nokia 109
9 Nokia Lumia 510
10 Nokia Asha 205 Dual On
11 Nokia Asha 205
12 Nokia Lumia 920
13 Nokia Lumia 820
14 Nokia Asha 308
15 Nokia Asha 309
16 Nokia Asha 311
17 Nokia Asha 306
18 Nokia Asha 305
19 Nokia 110
20 Nokia 808 PurcView
21 Nokia Lumia 900
22 Nokia Asha 202
23 Nokia Lumia 610
24 Nokia X3-02.5
25 Nokia Asha 302
26 Nokia Lumia 710
27 Nokia Lumia 800
28 Nokia X2-02
29 Nokia C2-06

Sumber: Rajahape.com, terlampir.
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Responden dalam penilitian ini adalah konsumen yang telah

" ‘'mamakai dan melakukan pembelian telpon seluler merek Nokia. Yang

mana hal ini sesuai dengan kriteria pengambilan sampel yaitu

Konsumen yang pernah membeli dan mengunakan produk telepon Seluler

merck Nokia. Kriteria ini dipilih karena mereka telah membeli dan

menggunakan fasilitas dari layanan Nokia. Berdasarkan data dari 100

responden yang menggunakan produk telepon seluler merek Nokia,

didapatkan informasi konsumen tentang jenis kelamin, uang saku per

bulan dan fakultas masing-

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas

gambaran responden sebagai objek penelitian.

a. Gambaran Umum Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran tentang

jenis kelamin dari responden yang dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel.4.2

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Prosentase (%)

Laki-laki

36

Perempuan

64

Total

100

Sumber: Data Primer diolah 2013. Lampiran B.1.

masing responden. Penggolongan yang
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Tabel 4.2. Menunjukan bahwa responden dengan jenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan responden dengan jenis kelamin
laki-laki.Respenden jenis kelamin laki-laki sebanyak 34% dan
responden jenis kelamin perempuan sebanyak 64%. Hal ini
menunjukanbahwa perempuan lebih banyak menggunakan telpon seluler
merek Nokia dibandingkan laki-laki.

b. Gambaran Responden berdasarkan Uang Saku Per bulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran besarnya uang
saku per bulan para responden. Penggolongan ini dipilih karena
mahasiswa dianggap belum mempunyai penghasilan tetap sendiri dan

masih mendapat uang saku dari orang tua.

Tabel. 4.3.
Responden berdasarkan Uang Saku per Bulan
Pendapatan Per Bulan Persentase (%)
<Rp 300.000 6
Rp 300.000- Rp 500.000 22
> Rp 500.000 47
> Rp 1.000.000 17
> Rp 2.000.000 8
TOTAL 100

Sumber data primer diolah 2013. Lampiran B.1.
Tabel 4.3. Menunjukan uang saku perbulan di dominasi oleh
mahasiswa dengan uang saku >Rp500.000 yang ditunjukan dengan
prosentase47%, diikuti mahasiswa dengan uang saku Rp 300.000-Rp

'1 500.000 per bulan dengan prosentase 22%, disusul mahasiswa dengan
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uang saku Rp > Rp 1.000.000 sebesar 17%, mahasiswa dengan uang saku
lebih dari Rp 2.000.000 sebanyak 8% dan terakhir mahasiswa dengan uang
saku kurang dari Rp 300.000 sebanyak 6%. Gambaran pendapatan uang
saku responden tersebut dapat menimbulkan persepsi positif bahwa harga
mempengaruhi keputusan pembelian.
¢. Gambaran umum responden berdasarkan Program Studi

Para responden yang menggunakan telpon seluler merek Nokia di

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta terdiri dari:

Tabel 4.4.
Responden Berdasarkan Program Studi
NO FAKULTAS JML
1. | Hubungan International 12
2. | Komunikasi 6
3. | Manajemen 17
4. | Akuntansi 10
5. | Ilmu Ekonomi 9
6. | Kedokteran Gigi 5
7. | Hukum 3
8. | Bahasa 3
9. | Agama Islam 3
10. | Pertanian 7
11. | Kedokteran 6
12. | Keperawatan 3
13. | Teknik 5
14. | Il'mu Pemerintahan 5
Total 100

Sumber data primer diolah 2103. Lampiran B.1.




Tabel 4.4. Menunjukkan jumlah sampel yang diambil dari 14
program studi yang berbeda di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Jumlah sampel tersebut diambil secara objektif dengan jumlah yang
proposional untuk mewakili seluruh populasi penelitian.

3. Analisis Deskripsi Jawaban Responden

Analisis indeks jawaban dalam penelitian ini menggunakan skala
likert yang telah dikembangkan Ransist Likert untuk mengetahui tingkat
pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian. Skala
likert merupakan skala yang dipakai untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang/sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2001). Skala ini banyak digunakan karena mudah dibuat,
bebas memasukkan pernyataan yang relevan, realibilitas yang tinggi dan
aplikatif pada berbagai aplikasi. Penelitian ini mengunakan sejumlah
statement dengan skala 5 yang menunjukkan setuju atau tidak setuju
terhadap statement tersebut.

1 = sangat tidak setuju

2 = tidak setuju

3 = netral (ragu-ragu)

4 = setuju

5 = sangat setuju

Analisis variabel ini bertujuan mengetahui gambaran deskriptif
mengenai responden dalam penelitian ini. Terutama mengenai

variabel-variabel penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini
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menggunakan teknik analisis indeks yang menggambarkan responden
atas item-item pertanyaan yang diajukan. Teknik skoring yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan skor maksimal 5 dan
minimal 1, maka perhitungan indeks jawaban responden dengan

rumus berikut :

Nilai Indeks = {(%F1 x 1) + (%F2 x 2) + (%F3 x 3) + (%F4 x 4) + (%F5 x
5)}/5

Dimana:

F1 : adalah frekuensi responden yang menjawab 1 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan kuesioner.

F2 : adalah frekuensi responden yang menjawab 2 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan kuesioner.

F3 : adalah frekuensi responden yang menjawab 3 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan kuesioner.

F4 : adalah frekuensi responden yang menjawab 4 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan kuesioner.

F5 : adalah frekuensi responden yang menjawab 5 dari skor yang
digunakan dalam daftar pertanyaan kuesioner.

Oleh karena itu, angka jawaban responden tidak dimulai dari nol
tetapi mulai dari angka 1 untuk minimal dan maksimal adalah 5. Jumlah
pertanyaan dalam penelitian ini pada variabel independen (kualitas
produk) 5 pertanyaan, variabel (harga) 4 pertanyaan, dan 5 pertanyaan

untuk variabel dependen (keputusan pembelian). Total skor untuk 5
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pertanyaan adalah 25, sedangkan untuk variabel dengan 4 pertanyaan
adalah 20. Total nilai indeks adalah 100 dengan menggunakan  kriteria
3 kotak (Three-box Method), maka rentang 100 (10-100) akan
menghasilkan rentang sebesar 30 yang akan digunakan sebagai  dasar
interpretasi  nilai  indeks. Penggunaan 3  kotak  (Three-box
Method)terbagi sebagai berikut ( Ferdinand, 2006):

10,00 - 40,00 = Rendah

40,01 - 70,00 = Sedang

70,01 - 100 = Tinggi

Peneliti menentukan indeks persepsi responden terhadap variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis Deskripsi Jawaban Responden Pada Variabel Kualitas
Produk (X1)

Kualitas produk bisa dipersepsikan secara berbeda oleh orang yang
berbeda. Penelitian ini mengukur variabel kualitas produk dari produk
seluler merek Nokia. Variabel kualitas produk pada penelitian ini diukur
melalui 5 buah item pertanyaan. Hasil jawaban dan analisis indeks ~ skor

jawaban terhadap variabel kualitas produk dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Hasil Tanggapan Responden terhadap Variabel Kualitas Produk
g Skor Jml | Indeks

No. Indikator SISTTS I N [ S [SS

Kinerja yang dimiliki telpon seluler i
1. || Nokia (sistem operasional) berjalan 4 |33 |56 |6 362 | 724

dengan baik
2. | Fitur yang dimiliki telpon seluler | 4 15 [35 [39 [7 330 |66
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Nokia sesuai dengan
perkembangan zaman dan sesuai
dengan kebutuhan.

Telpon seluler Nokia bekerja
dengan memuaskan dan memiliki
kemungkinan terjadinya kerusakan
yang Kkecil dalam jangka waktu
yang lama.

13

16

53

18

376

75,2

Nokia memiliki spesifikasi sama
seperti apa yang di informasikan
pada iklan,brosur dan sumber
informasi lainnya.

31

59

373

74,6

Telpon seluler Nokia memiliki
daya tahan tinggi, sehingga mampu
berfungsi jangka waktu yang lama

49

38

419

83,8

Rata-rata

372

74,4

Sumber Data Primer diolah 2013. Lampiran B.2

Tanggapa responden sebagaimana pada tabel 4.5. Bervariasi ,

namun sebagian besar jawaban responden memberikan tanggapan Setuju
(skor 4) pada lima pertanyaan pada variabel kualitas produk. Rata-rata
indeks skor jawaban variabel kualitas produk diperoleh sebesar 74,4.
Berdasarkan kategori indeks skor berdasarkan three box method, maka
rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor Tinggi. Hasil pertanyaan
pada variabel kualitas produk ini memberikan kesan bahwa kualitas
produk telpon seluler merek Nokia dinilai secara positif oleh responden.
Pada pertanyaan pertama sebanyak 56 persen responden menjawab
setuju didukung 6 persen responden menjawab sangat setuju. Hal ini
menunjukan bahwa kualitas produk Nokia dinilai positif berdasarkan
kinerja operator selular.Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

kualitas produk Nokia dinilai baik dengan tolak ukur kinerja operator




selular tersebut. Dapat disimpulkan bahwa ada kesesuaian antara kualitas
produk dengan kinerja telepon selular Nokia.

Pada pertanyaan kedua tanggapan responden mengenai fitur-fitur
yang dimiliki Nokia apakah sesuai dengan perkembangan zaman
menunjukan 39 persen menjawab sangat tidak setuju disusul 7 persen
menjawab tidak setuju. Hal ini menunjukan bahwa fitur-fitur yang dimiliki
Nokia kurang memenuhi keinginan responden.

Tanggapan responden mengenai keandalan (Reliability) Nokia
sebanyak 53 persen responden menjawab setuju ditambah 18 responden
menjawab sangat setuju. Ini menunjukkan bahwa bahwa responden
mengakui kehandalan produk Nokia dan pertanyaan tersebut memiliki
kesesuaian terhadap variabel kualitas produk.

Persepsi responden mengenai spesifikasi sasaran yang dijanjikan
atau bisa disebut dengan ciri khas sebanyak 59 persen menjawab setuju di
tambah 8 persen menjawab sangat setuju. Hasil ini menunjukan bahwa
responden memberikan persepsi baik mengenai ciri khas yang dijanjikan
Nokia dan pertanyaan tersebut memiliki kekesuaian terhadap variabel
kualitas produk.

Petanyaan tentang kehandalan produk Nokia dijawab sebanyak 49
responden setuju, didukung jawaban sangat setuju oleh 38 responden. Hal
tersebut menunjukkan bahwa responden mengakui kehandalan produk
Nokia dan pertanyaan tersebut memiliki kesesuaian terhadap variabel

kualitas produk.
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Responden pada Variabel Harga (X2)

Penelitian ini mengukur variabel harga berdasarkan penilaian dari

responden mengenai harga telpon seluler merek Nokia. Variabel harga

pada penelitian ini diukur melalui 4 buah item pertanyaan. Hasil jawaban

dan analisis indeks skor jawaban terhadap variabel harga dapat dijelaskan

sebagai berikut :
Tabel 4.6.
Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Harga
No. Indikator Skor Jml | Indeks
STS[TS| N | S [ SS
Harga telpon seluler Nokia mampu
j, |Dersaing dan sesuai demgan|, |, |5 Is4 194 (371 |028
kemampuan atau daya beli
masyarakat
Nokia sering melakukan potongan
9. |hasa (diskon) atau pemberian/|, |,g 145 131 |4 317 |793
bonus pada setiap pembelian
produknya.
Nokia memiliki waktu pembayaran
3. |secara langsung pada setiap|| 0 16 |36 (42 |6 |[338 |845
pembelian produknya
Cara pembayaran pembelian telpon
4 seluler Nokia fleksibel 0 o B B K sl R
Rata-rata 343,7 | 85,9

Sumber Data Primer Diolah 2013. Lampiran B.2.

Tanggapan responden sebagaimana tabel 4.6. Menunjukan bahwa

sebagaian besar responden Tlenjawab setuju Setuju (skor 4) pada lima

pertanyaan pada variabel kualitas produk. Rata-rata indeks skor jawaban

berdasarkan three box method diperoleh sebesar 85,9. maka rata-rata

tersebut berada pada tingkatan skor Tinggi. Hasil pertanyaan pada

variabel kualitas produk ini memberikan kesan bahwa harga telpon

seluler merek Nokia dipersepsikan cukup baik oleh responden.
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Pertanyaan mengenai tarif harga yang ditawarkan Nokia sesuai
dengan keistimewaan fitur dan kehandalan yang ditanggapi responden
sebanyak 54 persen setuju dan 14 persen sangat setujl;t. Hal ini
menunjukkan bahwa ada kesesuaian antara harga dan tarif harga yang
ditawarkan sesuai keistimewaan fitur yang ada.

Pada pertanyaan kedua tanggapan responden mengenai strategi
potongan harga yang dilakukan nokia sebanyak 31 persen setuju, ditambah
4 persen sangat setuju. Hal ini menunjukan adanya kesesuaian antara
potongan harga dengan keputusan pembelian.

Persepsi responden terhadap waktu dan cara pembayaran disetiap
pembelian Nokia sebanyak 42 setuju dan 6 persen sangat setuju.
Menunujukan bahwa nokia melakukan pembayaran langsung disetiap
transaksinya.

Hasil pertanyaan terakhir variabel harga menunjukan 49 persen
setuju di tambah 2 persen sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa adanya
kesan positif berkaitan dengan cara dan waktu pembayaran Nokia yang
fleksibel.

. Analisis Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Keputusan
Pembelian (Y).

Keputusan pembelian merupakan tindakan atau tingkah laku yang

dilakukan konsumen untuk menetapkan suatu produk yang akan menjadi

pilihan. Produk yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah produk
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telepon seluler merek Nokia, Berikut ini merupakan pernyataan

mengenai keputusan pembelian yang terdiri dari 5 item.

Tabel 4.7.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Pembelian
No. | Indikator Skor Jml | Indeks
STS |[TS ([N |[S |SS
Anda membeli telpon seluler Nokia
1s untuk memenuhi kebutuhan 2 13 |25 |50 (10 (353 | 70,6
Anda membeli telpon seluler Nokia
2. |karena rekomendasi dari teman, |22 |20 |31 [29 |8 301 | 60,2
tetangga dan keluarga fleksibel
Anda membeli telpon seluler Nokia
3. |setelah membandingkan dengan |9 19 129 |33 |10 [316 63,2
telpon seluler lainnya
Telpon seluler Nokia lebih baik
4. | dibandingkan dengan telpon seluler | 6 29 |37 |22 |6 |[293 |[58,6
merek lain
Anda puas membeli telpon seluler
5. |dari Nokia dan akan membeli | 2 23 [39 |27 |9 |[318 |63,6
telpon seluler dari Nokia kembali
Rata-rata 316,2 | 63,2

Sumber Data Primer Diolah 2013, Lampiran B.2.

Tanggapan responden sebagaimana pada tabel 4.7. Menunjukkan

bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan Setuju (skor 4)

terhadapkelima indikator variabel Keputusan pembelian. Rata-rata

indeks skor jawaban diperoleh sebesar 63,2. Berdasarkan kategori rentang

skor indeks, maka rata-rata tersebut berada pada tingkatan skor Sedang,.

Kondisi ini memberikan kesan bahwa kepercayaan pelanggan terhadap

produk IM3 dipersepsikan secara cukup baik oleh responden. pada

tingkatan skor Tinggi. Kondisi ini memberikan kesan bahwa keputusan

pembelian terhadap produk telepon seluler Nokia di persepsikan secara

cukup baik oleh responden.
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Pertanyaan pertama mengenai proses pengambilan keputusan
pembelian (pengenalan masalah/kebutuhan) responden sebanyak 50 persen
menjawab setuju, ditambah 10 persen sangat setuju. Hal ini menunjukan
bahwa ada keterkaitan positif antara proses pengenalan kebutuhan dengan
keputusan pembelian.

Pertanyaan kedua mengenai tahapan pencarian informasi dari
sumber berbeda-beda yang dilakukan responden untuk mendapatkan
informasi terkait produk yang akan dibeli, sebanyak 29 persen responden
menjawab setuju, disusul 8 persen sangat setuju. Hal ini menunjukan
bahwa sumber informasi berkaitan secara positif dengan keputusan
pembelian.

Pertanyaan selanjutnya mengenai evaluasi informasi yaitu
meml;andingkan Nokia dengan merek telepon seluler lainnya.sebanyak 33
persen responden menjawab setuju ditambah 10 sangat setuju. Hal ini
menunjukan bahwa evaluasi informasi dengan cara membandingakn nokia
dengan produk lain memiliki kaitan positif terhadap keputusan pembelian.

Tanggapan responden terhadap keputusan pembelian produk Nokia
dengan persepsi bahwa nokia lebih baik dibandingkan produk lainnya
dijawab sebanyak 22 persen setuju disusul 6 persen sangat setuju. Hal ini
menunjukan bahwa keputusan pe:élbelian dengan membandingkan nokia
berpengaruh baik.

Tanggapan responden mengenai perilaku pasca pembelian.

Sebanyak 27 persen netral disusul 9 persen setuju. Hal ini menunjukan
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bahwa responden berkemungkinan akan melakukan pembelian kembali
produk Nokia pada pengambilan keputusan pembelian selanjutnya di
waktu yang berbeda.
B. Uji Kualitas Instrumen

1. Uji Validitas

Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana keseluruhan variabel penelitian memuat 14
pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Adapun kriteria yang
digunakan dalam menentukan valid tidaknya pernyataan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah apabila setiap butir pertanyaan memiliki nilai

signifikasi < a (0,05) dapat ditunjukkan pada Tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 4.8.
Hasil Uji Validitas
Variabel Per:r::;aan Sig.r keterangan
Q1.1 0.000 | Valid
Q1.2 0.000 | Valid
Kualitas Produk | Q1.3 0.000 | Valid
Ql.4 0.000 | Valid
Q1.5 0.000 | Valid
Q2.1 0.000 | Valid
Q2.2 0.000 | Valid
Hargs Q2.3 0.000 | Valid
Q2.4 0.000 | Valid
Ql.1 0.000 | Valid
Q1.2 0.000 | Valid
llf:g';f:lf:: Q1.3 0.000 | Valid
Ql.4 0.000 | Valid
QlL.5 0.000 | Valid

Data Primer Diolah 2013. Lapmpiran C.1
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Dari tabel 7 membuktikan bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini Valid.
2. Uji Relibilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan alat pengukuran konstruk atau variabel. Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001). Uji
reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur
suatu gejala/kejadian. suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach Alpha > 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel 8.
Tabel 4.9.
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach

Vaeriabel Alpha Keterangan

Kualitas Produk (X1) 0,672 RELIABEL

Harga (X2) 0,667 RELIABEL

Keputusan Pembelian (Y) 0,676 RELIABEL

Sumer : Data Primer diolah 2013. Lampiran C.2.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
Cronbach Alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,60 schingga dapat
dikatakan bahwa semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada
masing-masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat

ukur,
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|
I
3. !Analisis Regresi Linier Berganda
1
|

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini

dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas

berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

|
, terhadap variabel terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear
, menggunakan bantuan program komputer SPSS for Windows versi 15.0.

/ Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS

tersebut adalah sebagai berikut :

’ Tabel 4.10.

f Koefisien Regresi Linier Berganda

! Standardized

’ Model Coefficient t Sig.

| Beta

/1 (Constant) 1.592 115
Kualitas Produk 254 2.486 015
Harga 284 2.772 007

Sumber : Data primer yang diolah, 2013. Lampiran C. 3.
Dari hasil tersebut apabila ditulis dalam bentuk standardized dari

persamaan regresinya adalah sebagai berikut :
Y =0,254X1 + 0,284X2
Dimana:
Y = keputusan Pembelian
X1= kualitas produk
X2= harga

a. Nilai koefisien regresi variabel kualitas produk sebesar 0,254
membuktikan koefisen regeresi positif (searah). Jika kulaitas produk

Nokia selalu diperbahrui, meningkat dan memuaskan hal ini berarti
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mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian telepon seluler
Nokia.

b. Nilai koefisien regresi variabel harga sebesar 0,284 membuktikan
koefisien regresi positif (searah). Jika harga yang ditetapkan sesuai dengan
strategi yang tepat sasaran hal ini berarti mempunyai pengaruh terhadap
keputusan pembelian telepon seluler Nokia.

4. Uji F ( simultan )

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-
variabel independen dengan variabel dependen secara simultan (bersama-
sama). Kriteria yang digunakan adalah : Jika probabilitas > 0,05 maka Ho
diterima dan jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Berikut adalah tabel
hasil uji F dengan perhitungan statistik dengan menggunakan SPSS:

Hasil Analisis Regresi Secara Bersama-sama ( Uji F ).

Tabel 4.11.
Hasil Analisis Regresi Secara Bersama-sama ( Uji F )
Model F Sig.
Regression
Residual 13,160 .000
Total

Sumber : Data primer yang diolah, 2013. Lampiran C. 4.

Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-
sama). Hasil uji F dapat dilihat pada Lampiran F. Dikaitkan dengan

hipotesis yang diajukan, yaitu:
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a. HO:bl, b2, b3 = 0 berarti tidak ada pengaruh yang signifikan dari kualitas
produk, harga terhadap keputusan pembelian produk

b. Ha : bl, b2, b3 > 0 berarti ada pengaruh yang signifikan dari kualitas
produk, kualitas pelayanan, harga terhadap keputusan pembelian produk

¢. Pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan
statistik menunjukkan nilai F hitung = 13,160 dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama kualitas produk,
harga, mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian telpon seluler merek Nokia.

5. Uji t ( parsial )

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen (kualitas produk, harga) secara individual dalam
menerangkan variabel dependen (keputusan pembelian).

a. Variabel kualitas produk:

Ho : b3 = 0 : Kualitas produk tidak berpengaruh positif signifikan

terhadap loyalitas pelanggan.

Ha : b3 > 0 : Kualitas produk berpengaruh positif signifikan

terhadap loyalitas pelanggan.Hasil pengujian dengan SPSS

diperoleh untuk variabel X1 (Kualitas produk) diperoleh
nilai t hitung = 2,486 dengan tingkat signifikansi 0,015. Dengan

menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut
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lebih kecil dari taraf 5%, yang berarti Ho ditolak dan Ha

diterima. Dengan demikian maka Hipotesis pertama diterima.

Kesimpulan: Kualitas Produk berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.

b. Variabel Harga

Ho : b4 = 0 : Harga tidak berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas
pelanggan.

Ha : b4 > 0 : Harga berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas
pelanggan. Hasil pengujian dengan SPSS diperoleh untuk variabel X2
(Harga) diperoleh nilai t hitung = 2,772 dengan tingkat signifikansi 0,007.
Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari taraf 5%, yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, maka Hipotesis pertama diterima.

Kesimpulan : Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Dari hasil regresi linear berganda dan uji t pada tabel 4.14
menunjukkan bahwa kelima koefisien regresi tersebut bertanda positif
dan signifikan. Dari model regresi tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut
yakni sebagai berikut:

Variabel Kualitas Produk (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian (Y) dengan nilai regresi 0,254 dan nilai t

hitung = 2,772 dengan tingkat signifikansi 0,007.
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2) Variabel Harga (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian (Y) dengan nilai regresi 0,284 dan nilai t hitung =

2,772 dengan tingkat signifikansi 0,007.

6. Koefisien Determinasi R 2

Koefisien determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa

jauhkemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2001).

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Model

Adjusted R Square

1

197

Sumber : Data dioalah 2013. Lampiran C. 5.

Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dapat

diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh

sebesar 0,197. Hal ini berarti 19,7% keputusan pembelian dijelaskan oleh

pembelian dipengaruhi oleh variabel- variabel lainnya yang tidak  diteliti

dalam penelitian ini.

7.Pembahasan

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keputusan pembelian dapat

dijelaskan oleh variabel kualitas produk dan harga. Dan juga diperoleh hasil

scbesar 19,7% keputusan pembelian dapat dijelaskan olch kedua variabel tersebut.

Variabel kualitas produk berpengaruh secara positif tethadap keputusan

pembelian pada produk Nokia. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 2,486 dengan

nilai signifikasi 0,015 dengan batas signifikasi 0,05. Pembuktian hipotesis 1
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menunjukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Nokia. Semakin baik kualitas suatu produk maka
konsumen tidak akan ragu untuk menentukan pilihannya yang akhirnya
memutuskan untuk membeli.

Variabel harga berpengaruh secara positif terhadap keputusan pembelian
pada produk Nokia. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 2,772 dengan nilai
signifikasi 0,007 dengan batas signifikasi 0,05. Pembuktian hipotesis 2
menunjukan bahwa kualitas produ memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian produk Nokia . Apabila harga suatu produk sesuai dengan
produk yang akan diterima, maka konsumen akan memutuskan untuk membeli
produk tersebut.

Hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut:
a) Pengaruh kulaitas produk terhadap keputusan pembelian

Hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa kualitas produk memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti

bahwa konsumen akan memilih produk telpon seluler dengan kualitas baik
dan sesuai kebutuhan. Dan dalam penelitian ini konsumen memberikn
persepsi baik, karena telpon seluler nokia memenuhi dimensi-dimensi
kualitas produk dengan baik. Hasil ini menunjukan kualitas produk yang
sesuai dan sudah ditentukan akan menentukan keputusan pembelian.

Konsumen akan membandingkan kinerja, fitur atau keragaman produk

yang dimiliki, keandalan, kehandalan telpon seluler nokia bahkan

membandingkan dengan produk lain sehingga konsumen dapat
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menentukan produk yang akan dipilih untuk jangka waktu yang lama.
Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa dalam banyak hal karakteristik
kualitas produk telpon seluler nokia sudah sesuai dengan  kriteria seperti
yang diharapkan konsumen. Dalam hal ini konsumen dan calon
konsumen akan membeli atau mengharapkan produk yang dibeli mampu
memberikan keistimewaan dan kualitas produk yang baik.

Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian

Hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan adanya pengaruh positif dan
signifakan pada variabel harga terhadap keputusan pembelian. Hasil ini
menunjukan bahwa penetapan strategi yang tepat, sesuai dan rasional
memberikan pengaruh bahkan dorongan untuk melakukan keputusan
pembelian pada telpon seluler nokia.

Hal ini menjelaskan bahwa penggunaan strategi harga yang
meliputi penetapan harga sesuai dengan kualitas, potongan harga waktu
dan cara pembayaran yang mudah sudah sesuai sebagaimana yang
diharapkan konsumen. Dengan penilaian san penggunaan strategi tersebut
maka konsumen akan tetap berkeinginan untuk membeli produk tersebut.
Dalam hal ini konsumen dan calon konsumen akan mengaharapkan harga
produk yang sesuai dengan keistimewaan dan manfaat produk.

Kemudian dari hasil uji F memperlihatkan bahwa pengaruh secara
bersamaan dari semua variabel independen (kualitas produk dan harga)
terhadap keputusan pembelian pada produk telepon seluler nokia

menunjukan  hasil yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
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variabel-variabel independen dalam penelitian ini mampu menerangkan
19,7 % mengenai keputusan pembelian pada telpon seluler nokia di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sedangkan sisanya 80,3%

dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.




